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ABSTRAK
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Transformasi penulisan argumentatif menuju pencrapan mode! berpikir dengan logika Toulmin dalam
pandangan penulis sungguh-sungguh menjadi urgensi. Kebiasaan penulis menvampaikan argumentasi yang
hanya mengedepankan argumen pribadi tanpa dukungan elemen-clemen lain secara memadai hanva akan
melestarikan kebiasaon menulis argumentasi konvensional yang sudah terbukty kurang berkontribusi banyak
dalam peningkatan partisipasi skademik ilmusan-Hmuawan Indonesia di kancah regional manpun internasional.

Penelitian ini menempatkan artikel-artikel jumal di bidang ilmu sosial, khususnya hukum sebagai
sumber datanya. Adapun yang menjadi data adalah bagian pembohasan artikel Jurnal vang dissumsikan di
dalamoya terdapat segumentasi-argumentasi baitk yang konyensional mavpun barangknli ads vang sudah
madern. Data dikumpulkan dengan metode simak khusus dengin menerapkan teknik cator, Karena teknik ini
tidak melibatkan percakapan tetapi murni pencatatan dokumen, teknik tersebut dinamakan teknik catat bebas
libat cakap (Sudaryanto, 2015). Setelah data terkumpu) dengan baik, langkah berikutnya adalah menganalisis
kualitas argumennya dengan meneraphan metode distribusional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disampaikan coplikan teks bidang hukum dari Jurnal ilmu hokum yang menurut pencermatan
penulis perhs untuk ditranformasikan ke dalam talisan argumentatit modern. Jika tulisan-tulisan demikian it
tidak ditranstormasi dan dibiarkan seperti apa adanya akan sangat sulit tlisan-tulisan para intelektual Indonesia
akan mampy bersaing untuk menembus jumal-jurnal bereputasi nasional.

Cuplikan reks:
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ot hepaituinimn. () Eugnamessgon sigi honi ik dagat ok Bt At 10 1k 01y g ALl (Bt ot evetvenmmhine
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Cuplikan teks di atas merupakan contoh tulisan argumentatil yang sangot femoh kadar kualitas
argumennya jika dilihat dari kelengkapan kompanen-komponen argumentasi vang ideal. seperti vang
disampaikan oleh Toulmin et al. Dalam struktur tulisan di atas memang ditemukan clator atau pernyataan posisi
pada bagian awal tulisan. yakni kalimat (1) yvang berbunyi “Kita memerlukan Jegal culture yang secara serentak
dapat mendukung tiga tipe hukum, sarjana hukum dan institusi hukum: yaitu, dapat mencegah disintegrasi, yang
ahli untuk iket memulihkan ekonomi yang dapat mendorong keadilan sosial, kesejahterann manusia, distribusi
yang adil akan hak dan kewajiban, tugas dan beban.* Akan tetapi, kafimat tersebut tidak didukung oleh kalimat
yang mengikutinya, yakni kalimat (2) vang berbunyl “Disamping itu, untuk mencapai tiga tujuan teesebut
sekaligus terdapat kebutuhan yang besar akan kemampuan untuk menyeimbanghan tiga nilal-nilai yang berbeda
dalam proses pembuatan keputusan ” Jika dilihat dari argumentasi Toulmin, kalimat kedua tersebut tidak
merupakan clemen argumentasi yang benar. Sekalipun Kalimat (2) didahului dengan Kata penghubung
antarkalimat yang mestinya berfungsi untuk menghubungkan gagasan kalimat (2) dengan kalimat (1), proposisi
kalimat (2) tidak dapat dikaitkan dengan proposisi kalimat ( 1) Dengan demikian, sesungguhnya kedun kalimat
itu tidak berelasi secarn koheren. Kalimat (3) vang berbunyi “Bagaimanapon juga konflik tidak dapat
dihindarkan, tetapi suatu masyarakat yang stabil dapat menemukan Jawabannya.” membicarakan hal yang
berbeda dan yang dinyatakan pada kalimat ( 1). Artinya, pernyataan posisi yang seharusnya didukung dengan
clemen-clemen yang menjabarkan pernyataun tersebut tidak teepenuhi dengan hadimya kalimat (3).

Kalimat (4) “Umpamanya, metode yang paling langsung untuk mengatasi separatis mungkin dengan
menggunakan kekuatan militer.” dapat dianggap sebagai kalimat yang berhubungan dengan kalimat (3) karena
sebstanss Aalunat (4) sedikit mencontohkan bagaimana masyarakat yang stabil menemukan jawaban untuk

Konflik. tetapi contoh tersebut tidak tepat, karena menunjuk pada kekuatan militer untuk mengatasi

atie. [ kalimat (4) itu sesungguhnya penulis bermaksud untuk memperielas kalimat (3) dengan
mmbers contob. Hal tersebut tampak dari konjungsi intrakalimat vang ditempatkan secara keliru sebagai
5 aotarkalimat “umpamanya”. Sckilas kelihatan kedua kalimat it koheren, tetapi jika dicermati
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comoh. Kalimat (5) dan (6)
demikish dapat dikatakan bahwa

substansinya, kalimat (4) bukanlah Kalimat yang %
dimaksudkan oleh penulis teks i untuk dukung kal _
kalimat (4), (5), dan (6) berelasi secarn koheren dan . Akam tctaps. kalimat (7) yang diawali konjungss
antarkalimat “begitu juga”. sesungguhnya dimaksudics ¢ penulisnya untuk menambah informasi kahimat-
Kalimat sebelumnya. Namun, sayang bahwi substansi kalimataya berbicarn hal yang berbeda lagi. Kalimat (8)
berelasi dengan kalimat (7) dengan ponanda konjungs antarkalimat “namun”, sedangkan kalimat (9)
memperjelas substansi kalimat (8) dengan cara memberikan contoh.

Dengan analisis komponen elemen-clemen argumentasi dan kualitas koherensi dan kohesinva dapat
dikatakan bahwa argumentasi demikion it jauh darl kualifikasi argumentasi modern. Keruntutan proposisi-
proposisinya sangat memprihatinkan. Penjelasan dan dukungan terhadap argumen di bagian awal tlisan tidak
dilakukan sccara terperinei dan relevan antara satu dengan yang lamnya, tetapi terkesan rancy dan kacan, seperti
yang lazim ditemukan dalom argumentasi lisan. Hal ind merupakan salah sato cermin baliwa wlisan<tulisan
argumentatif dalam artikel-artikel jumal bidang hukum di Indonesia masih perlu untuk dioptimalkan dan
ditransformasi menjadi argumentasi-argumentasi moderm yang memiliki kejelasan komponen argamentasi dan
keruntutan relasi dalam konteks koherensi dan kohesi tulisan. Fakta demikian ini setidaknya dapat menjadi
justifikasi awal bahwa upaya-upaya untuk meninghathan kualitas jumal di Indonesia mutlak perfu untuk
dilakukan agar ke depan kompetisi menuju jurnal bereputasi internasional dimenangi oleh sejumlah imelektual
Indonesia.

Ke depan harus diupayakan bahwa tulisan-tulisan argumentatif, misalnya saja bidang hukum seperti
contoh di atas, memperhatikan pemerantian elemen-clemen argumentas sebagaimana disampaikan oleh
Toulmin et al. Adakalanya clemen-elemen ity hadir lengkap sejumlah enam clemen, tetapt adokalanya pula
jumlah elemen-clemen tersebut tidak sepenuhnya lengkap. Hal yang sangat penting dalom penulisan
argumentatif yang harus diperhatikan oleh para penulis Indonesia adaloh bahwa pemyataan posisi vang
hakikatnya adalah argumen vang diterangkan sccara memadai oleh komponen-komponen yang lainnya. Ukuran
baik tidaknya perinoian terhadap argumen itu adalah ketuntasan. Jadi seknlipun, Komponen-komponen
pemeringi argumen fidak hadir seluruhinya, asalkan penulis memandang babwa perincian argumen tersebit
sudah tuntas, maka berhentilah tugas dari seorang penulis argumentatif,

KESIMPULAN DAN SARAN

Bukan maksud penulis untuk membuat generalisasi dengan satu cuplikan teks bidang hukum di atas, tetapi
dengan cuplikan ity pula dapat disimpulkan bahwa agar menjadi lebib berkualitas dan mampu bersaing dalam
menembus jurnal-jurnal bereputasi intemasional, transformasi penulisan argumentatil menuju argumentisi
modern sangat mendesak untuk dilakukan, Rendahnya partisipasi ilmiah intelektual Indonesia yang sudal
disampaikan di depan, dalam pandangan penulis dapat diatasi salah satunya dengan transformasi penulisan
argumen demikian ini, Transformasi penulisan argumentasi tersebut harus dilakukan dari sekoluh-seholah
menengah ketika para siswa mulai mengenal dan berlatih menulis argumentatif. Dengan demikian dikaraphan.
ketika pada saatnya mercka berkiprah menulis argumentasi dalam jurnal-jumal ilmiah setelah menjadi
intelektual, ihwal penulisan argumentasi yang benar sudah sunggeuh-sungguh mereka kuasai,
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